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PERNYATAAN 

BEBAS PRAKTIK PLAGIARISME 

 

Dengan ini saya nyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi dan seluruh isinya 

berjudul: “Estimasi dosis untuk penentuan DRL lokal pada pemeriksaan 

radiografi lumbar-spine di wilayah Bekasi Jawa-Barat” adalah benar karya saya 

sendiri yang ditulis dibawah arahan dan bimbingan dosen pembimbing. Sepanjang 

pengetahuan saya, di dalamnya tidak terdapat unsur-unsur penjiplakan atau pengutipan 

dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika penulisan karya ilmiah yang berlaku 

dari karya ilmiah sejenis yang pernah ditulis atau diajukan oleh penulis lain untuk 

memperoleh gelar kesarjanaan di lembaga pendidikan lain, kecuali semua kutipan dan 

rujukan dalam karya ini baik yang terpublikasikan maupun tidak, telah dengan jelas 

saya sebutkan dalam daftar pustaka.  

Jika dalam karya tulis ini nantinya masih ditemukan adanya unsur-unsur penjiplakan, 

maka saya bersedia mempertanggungjawabkannya dan diproses sesuai peraturan yang 

berlaku. 

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya. 
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ABSTRAK 

 

Sihombing, Boston, 2022. Estimasi dosis untuk penentuan DRL lokal pada 

pemeriksaan radiografi lumbar-spine di wilayah Bekasi Jawa-Barat. Pembimbing: 

Drs. Muzilman Muslim, M.Si., dan Dr. Susilo Widodo, M. Eng 

 

Salah satu prinsip proteksi dan keselamatan radiasi adalah optimisasi. Implementasi 

optimisasi proteksi dan keselamatan radiasi dapat dilakukan dengan penentuan nilai 

DRL lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai DRL pada pemeriksaan 

radiografi lumbar-spine antero-posterior di wilayah Bekasi – Jawa Barat dengan 

rentang usia sampel pasien 16-88 tahun. Nilai dosis diperoleh dengan cara estimasi 

dosis berdasarkan hasil uji kesesuaian pesawat sinar-X di kelima rumah sakit yang 

disurvei. Nilai sebaran dosis pasien yang diperoleh akan di pergunakan untuk 

mengetahui typical dose (INAK dan ESAK) masing-masing rumah sakit. Selanjutnya 

typical dose digunakan untuk menentukan nilai DRL lokal wilayah Bekasi. Nilai DRL 

wilayah ini akan dibandingkan dengan I-DRL. Metode estimasi pola sebaran dosis 

ditentukan menggunakan persamaan regresi polinomial orde dua antara kVp setting 

dengan dosis keluaran radiasi pesawat sinar-X.  Estimasi ini dilakukan terhadap lima 

rumah sakit di wilayah Bekasi. Penelitian ini menggunaan nilai rentang 16 – 40 mAs, 

tegangan tabung kisaran 65 – 85 kV, nilai source to image distance kisaran 90 - 120 

cm dan tebal objek pasien kisaran 16 – 32 cm. Berdasarkan pola sebaran dosis 

diperoleh nilai typical dose rata-rata INAK dan ESAK untuk ke lima rumah sakit adalah 

1,17 mGy dan 1,58 mGy. Nilai DRL wilayah Bekasi untuk INAK adalah sebesar 1,36 

mGy dan ESAK adalah 1,84 mGy. Nilai ini masih di bawah nilai DRL nasional yaitu 

sebesar 1,40 mGy dan 2,0 mGy. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

typical dose masing-masing rumah sakit dan nilai tetapan DRL lokal di wilayah Bekasi 

Jawa Barat masih lebih baik daripada DRL nasional. 

 

Kata kunci: Estimasi dosis (INAK dan ESAK), radiografi lumbar spine, tingkat 

panduan diagnostik, typical dose, uji kesesuaian pesawat sinar-X 
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ABSTRACT 

 

Sihombing, Boston, 2022. Dose estimation for determinating local diagnostic 

reference levels in lumbar-spine radiography in Bekasi area West Java. Supervised 

by: Drs. Muzilman Muslim, M. Si, and Dr. Susilo Widodo, M. Eng  

 

One of the radiation protection and safety principles is optimization. The 

implementation is determinating DRL’s local value. The aims of this study to 

determine the value of local DRL on antero-posterior lumbar-spine radiography in the 

Bekasi - West Java area with sample ages range of 16-88 years old. The dose value 

was obtained by dose estimation based on test results according to X-ray compliance 

test in the five surveyed hospitals. The patient’s doses distribution values obtained will 

be used to determine the typical doses (INAK and ESAK) for each hospital. 

Furthermore, the general dose used to determine the local DRL value in the Bekasi 

area. This local DRLs value will be compared with the I-DRLs. The method for 

estimating the dose distribution pattern was determined by using a second-order 

polynomial regression equation between the kVp setting and the radiation output dose 

of the X-ray machine. This estimation was carried out on five hospitals in the Bekasi 

area. The range of amphere value were 16 – 40 mAs, tube range of voltages were 65 

– 85 kVp, the range of source to image distance were 90 – 120 cm and the range of 

object’s thickness in 16 – 32 cm. Based on the pattern of dose distribution, the average 

doses of INAK and ESAK for the five hospitals were 1.17 mGy and 1.58 mGy. The 

Bekasi area DRL value for INAK is 1.36 mGy and ESAK is 1.84 mGy. This value is 

still below the national DRL value of 1.40 mGy and 2.0 mGy. From the results of this 

study, it can be said that the typical dose of each hospital and the local DRL value in 

the West Bekasi area is still better than the national DRL. 

 

Keywords: Diagnostic reference levels, dose estimation (INAK and ESAK), lumbar-

spine radiography, typical dose, X-ray compliance test. 
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